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Abstrak 
 
Dalam dunia industri konstruksi kecelakaan kerja dapat terjadi kapan saja setiap saat. Hal ini 
dikarenakan industri konstruksi memiliki karakteristik pekerjaan yang berat dan memiliki risiko 
kecelakaan yang tinggi bagi para pekerjanya, mulai dari bahan - bahan yang digunakan, peralatan, 
serta lingkungan kerjanya. Kecelakaan kerja yang terjadi pada proyek konstruksi dapat 
menyebabkan kerugian langsung dan kerugian tidak langsung. Kerugian langsung misalnya, 
cedera pada tenaga kerja dan kerusakan pada sarana produksi, lalu kerugian tidak langsung 
misalnya kerugian akibat terhentinya proses produksi, penurunan produksi, klaim atau ganti rugi, 
dampak sosial, citra dan kepercayaan konsumen. Pada Proyek Pembangunan Peluasan Hotel 
Mercure 8 Lantai Pontianak ini, perencanaan sistem keselamatan dan kesehatan kerja (K3) diawali 
dengan melakukan analisa kecelakaan yang mungkin terjadi, serta penyebab terjadinya kecelakaan 
dari tiga faktor utama yaitu, faktor manusia, faktor jenis pekerjaan dan metode pelaksanaan, serta 
faktor lingkungan, dari hasil analisa ketiga faktor tersebut, maka dapat direncanakan masing - 
masing upaya pencegahannya, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan rencana jadwal kegiatan 
dan penggunaan alat K3 yang disesuaikan dengan jadwal proyek, lalu dilakukan perhitungan total 
biaya alat - alat K3 dan fasilitas pendukungnya, serta terakhir adalah evaluasi penerapan prosedur 
K3 selama kegiatan proyek berlangsung, evaluasi ini bertujuan untuk mengontrol dan memastikan 
bahwa prosedur K3 yang dibuat, berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 
Kata Kunci: K3, Kecelakaan, Kerugian. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Kota - kota di Indonesia saat ini sedang 
giat membangun prasarana - prasarana 
yang mendukung aktifitas dan fasilitas 
masyarakat yang semakin berkembang. 
Termasuk Kota Pontianak, yang saat ini 
sudah banyak bermunculan, dan sedang 
dilaksanakan proyek konstruksi untuk 
pusat perbelanjaan beberapa lantai, hotel, 
rusunawa, prasarana transportasi dan 
sebagainya. Semakin besar suatu proyek 
konstruksi, maka berpotensi 
menimbulkan permasalahan yang 
semakin kompleks pula, termasuk di 
dalamnya permasalahan keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3). Pengelolaan proyek 
yang baik, akan memperhatikan masalah 
K3 ini, sehingga akan mengurangi setiap 
potensi timbulnya kecelakaan kerja yang 
melibatkan para pekerja. 
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1.2 Permasalahan 
Sampai dengan saat ini pelaksanaan 
sistem keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3) di proyek konstruksi belum 
mendapat perhatian yang serius oleh para 
pelaksana, maupun oleh pemerintah. Pada 
umumnya para pekerja masih dianggap 
sebagai tenaga murahan dan mudah dicari, 
padahal proyek konstruksi memiliki resiko 
kecelakaan kerja yang cukup tinggi. 
 
1.3 Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan penulisan yang ingin 
dicapai dari penulisan tugas akhir ini 
adalah : 
1. Mengidentifikasi dan mengenali 
penyebab terjadinya suatu 
kecelakaan kerja pada pekerjaan 
proyek konstruksi gedung. 
2. Merencanakan suatu sistem 
keselamatan dan kesehatan kerja 
sebagai upaya untuk mengurangi 
dan mencegah terjadinya kecelakaan 
kerja pada proyek konstruksi 
gedung, sesuai dengan peraturan 
yang berlaku 
 
1.4 Pembatasan Masalah 
Mengingat setiap proyek bersifat unik dan 
kegiatan proyek begitu kompleks, serta 
mengingat keterbatasan yang dimiliki 
penulis, maka perencanaan sistem 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
hanya terbatas pada pekerjaan struktur 
Proyek Pembangunan Perluasan Hotel 
Mercure 8 Lantai Pontianak. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Defenisi Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
Menurut philosophy, yang dimaksud 
dengan keselamatan dan kesehatan kerja 
yaitu upaya atau pemikiran dan 
penerapannya yang ditujukan untuk 
menjamin keutuhan dan kesempurnaan 
baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga 
kerja pada khususnya dan manusia pada 
umumnya, hasil karya dan budaya, untuk 
meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja. 
Berbeda dengan philosophy, pengertian 
keselamatan dan kesehatan kerja menurut 
bidang keilmuan yaitu suatu pengetahuan 
dan penerapannya dalam upaya 
mencegah kecelakaan, kebakaran, 
peledakan, pencemaran penyakit akibat 
kerja dan lain-lain. 
2.2 Tujuan Serta Manfaat Keselamatan 
Dan Kesehatan Kerja 
Sering timbul anggapan bahwa K3 
merupakan pemborosan, pengeluaran 
biaya yang sia-sia atau sekadar formalitas 
yang harus dipenuhi oleh organisasi. K3 
masih dianggap sebagai beban tambahan 
bagi organisasi. Persepsi seperti ini 
sangat menghambat pelaksanaan K3. 
Aspek K3 bersifat multi dimensi. Karena 
itu tujuan dan manfaat K3 juga harus 
dilihat dari berbagai sisi, seperti dari sisi 
hukum, perlindungan tenaga kerja, 
ekonomi, pengendalian kerugian, sosial, 
dan lainnya. 
 
2.3 Kerugian Akibat Kecelakaan 
Kerugian akibat kecelakaan 
dikategorikan atas kerugian langsung 
(direct cost) dan kerugian tidak langsung 
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(indirect cost). Kerugian langsung 
misalnya, cedera pada tenaga kerja dan 
kerusakan pada sarana produksi. 
Kerugian tidak langsung adalah kerugian 
yang tidak terlihat sehingga sering juga 
disebut kerugian tersembunyi (hidden 
cost) misalnya kerugian akibat 
terhentinya proses produksi, penurunan 
produksi, klaim atau ganti rugi, dampak 
sosial, citra dan kepercayaan konsumen. 
2.4 Kecelakaan Kerja Dalam Bidang 
Konstruksi 
Masalah yang paling utama dalam bidang 
industri konstruksi adalah masalah 
keselamatan dan kesehatan kerja. Hal ini 
dikarenakan industri konstruksi memiliki 
karakteristik pekerjaan yang berat dan 
memiliki risiko kecelakaan yang tinggi 
bagi para pekerjanya, mulai dari bahan - 
bahan yang digunakan, peralatan, serta 
lingkungan kerjanya.  
2.4.1 Sebab – Sebab Kecelakaan 
a. Faktor manusia atau dikenal dengan 
istilah tindakan tidak aman (Unsafe 
Action), yaitu merupakan tindakan 
berbahaya dari para tenaga kerja yang 
mungkin dilatarbelakangi oleh 
berbagai sebab antara lain:  
1) Kekurangan pengetahuan dan 
keterampilan 
2) Ketidakmampuan untuk bekerja 
secara normal. 
3) Ketidakfungsian tubuh karena 
cacat yang tidak nampak 
4) .Kelelahan dan kejenuhan. 
5) Sikap dan tingkah laku yang 
tidak aman. 
6) Kebingungan dan stres karena 
prosedur kerja yang baru dan 
belum dipahami. 
7) Belum menguasai/belum trampil 
dengan peralatan mesin-mesin 
baru . 
8) Penurunan konsentrasi dari 
tenaga kerja saat melakukan 
pekerjaan. 
9) Sikap masa bodoh (Ignorance) 
dari tenaga kerja. 
10) Kurang adanya motivasi kerja 
(Improper Motivation) dari 
tenaga kerja. 
11) Kurang adanya kepuasan kerja 
(Low job satisfaction). 
12) Sikap kecenderungan mencelakai 
diri sendiri. 
b. Interaksi manusia dan sarana 
pendukung kerja juga merupakan 
sumber penyebab kecelakaan. Apabila 
interaksi antara keduanya tidak sesuai 
maka akan menyebabkan terjadinya 
suatu kesalahan yang mengarah 
kepada terjadinya kecelakaan kerja. 
 
c. Faktor lingkungan atau dikenal 
dengan kondisi tidak aman (Unsafe 
Condition), yaitu kondisi tidak aman 
dari : mesin, peralatan, pesawat, 
bahan, lingkungan dan tempat kerja, 
proses kerja, sifat pekerjaan dan 
sistem kerja. 
*sumber browsing internet dengan  judul 
Faktor Penyebab Kecelakaan. 
http://jurnalk3.com/faktor-penyebab-
kecelakaan-kerja.html (Diakses : 26 
Februari 2013). 
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2.4.2 Analisa Keselamatan Kerja 
Untuk menghindari terjadinya kecelakaan 
kerja, maka perlu dilakukan analisa 
terhadap suatu pekerjaan sebelum 
pekerjaan tersebut dimulai. Produktifitas 
dan keselamatan kerja sangat berkaitan 
erat. Dengan analisa suatu pekerjaan, 
keselamatan tidak boleh dikesampingkan, 
dan dengan keselamatan orang tidak 
boleh melupakan produktifitas. Analisa 
keselamatan terhadap pekerjaan, terlepas 
dari apakah bagian atau bukan dari 
analisa pekerjaan, sangat berperan besar 
dalam meminimalisir berbagai bahaya 
yang bersumber dari pekerjaan. Dalam 
analisa hal - hal yang perlu dilakukan 
adalah menguraikan setiap kegiatan 
dalam pekerjaan, mempelajari bahaya - 
bahaya pada setiap kegiatan dan 
menentukan tindakan pencegahannya. 
2.4.3 Upaya Pencegahan Kecelakaan  
Cara pencegahan terjadinya kecelakaan 
kerja pada proyek bangunan dapat 
dilakukan dengan berbagai macam cara, 
yang antara lain adalah sebagai berikut : 
a) Membuat daftar resiko kecelakaan 
yang mungkin terjadi pada setiap 
item pekerjaan 
b) Melakukan penyuluhan kepada 
pekerja, dengan cara membuat jadwal 
sebelumnya seperti waktu pagi hari 
sebelum bekerja. 
c) Memasang poster-poster dan rambu-
rambu Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja pada tempat yang strategis, 
memasang pagar pengaman pada 
void yang memungkinkan adanya 
resiko jatuh, memasang tabung 
pemadam kebakaran pada area rawan 
kebakaran. 
d) Menjaga kebersihan proyek dapat 
membuat lingkungan kerja nyaman 
sehingga emosi negative yang 
mungkin timbul saat bekerja dapat 
dikurangi 
e) Menjalin kerjasama dengan pelayan 
kesehatan atau rumah sakit terdekat 
dari lokasi proyek, 
* sumber browsing internet dengan judul 
Kecelakaan Proyek Dan Cara 
Pencegahanya.Www.ilmusipil.com/kecela
kaan-proyek-dan-cara-pencegahanya. 
(Diakses : 1 Maret 2013) 
 
2.5 Pedoman Penerapan 
Setiap perusahaan yang mempekerjakan  
tenaga kerja sebanyak seratus orang atau  
lebih dan  mempunyai potensi bahaya 
atau dapat mengkibatkan kecelakaan 
kerja seperti peledakan, kebakaran, 
pencemaran, dan penyakit akibat kerja 
wajib menerapkan Sistem Manajemen 
K3. Sistem Manajemen K3 wajib 
dilaksanakan oleh pengurus, pengusaha, 
dan seluruh tenaga kerja sebagai satu 
kesatuan. Pedoman penerapan  Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja, dijelaskan dalam Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja Nomor : PER. 05/ 
MEN/ 1996 dan PERATURAN 
PEMERINTAH REPUBLIK 
INDONESIA NOMOR 50 TAHUN 2012 
.  
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Umum 
Adapun metode yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Studi Literatur 
Dalam hal ini literatur-literatur yang 
digunakan diperoleh dari 
perpustakaan dan bahan-bahan tulisan 
lainnya yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diteliti. 
2. Pelaksanaan penelitian 
Dalam pelaksanaan  penelitian ini 
dilakukan pengamatan langsung di 
lokasi Proyek Hotel Mercure, guna 
untuk mendapatkan data – data yang 
diperlukan. 
3.  Analisa dan Pembahasan 
Hasil pelaksanaan penelitian yang 
berupa data primer dan data sekunder, 
untuk selanjutnya akan diolah dalam 
bab analisa dan pembahasan. 
 
3.2 Pengumpulan Data 
3.2.1 Data Primer 
Merupakan data-data yang langsung 
dicari dan dikumpulkan oleh peneliti ke 
objek pengamatannya, dan cara 
mengumpulkannya dengan melakukan 
wawancara secara lisan ( tanya jawab ), 
melakukan pengamatan terhadap keadaan 
lingkungan/lokasi di sekitar proyek. 
3.2.2 Data Sekunder 
Merupakan data atau informasi yang 
diperoleh dalam format yang sudah 
tersusun atau terstruktur, berupa 
pedoman / peraturan mengenai 
keselamatan dan kesehatan kerja yang 
didapat dari literatur maupun dari 
lembaga atau instansi yang terkait dengan 
penelitian, serta pengumpulan data 
proyek berupa gambar, data uraian 
pekerjaan, serta jadwal proyek yang 
dilaksanakan. 
 
3.3 Analisa Data 
Dalam analisa data, adapun langkah-
langkah yang dilakukan yaitu:   
 
1. Melakukan analisa terhadap jenis 
pekerjaan pada suatu proyek. 
2. Menganalisa kecelakaan yang 
berpotensi terjadi, sebab terjadinya 
kecelakaan pada suatu proyek 
3. Menganalisa dan membuat tindakan 
pencegahan dan penanganan 
kecelakaan kerja yang harus 
dilakukan, melalui prosedur kerja 
yang aman agar tidak terjadi 
kecelakaan, berdasarkan pedoman 
mengenai  keselamatan dan 
kesehatan kerja. 
 
4. TINJAUAN UMUM PROYEK 
4.1 Gambaran Umum Proyek 
Untuk proyek perluasan Hotel Mercure 
itu sendiri, Hotel Mercure terletak pada 
akses jalan arteri kota Pontianak yang 
memiliki arus lalu lintas yang tinggi, 
yaitu Jl. Jendral Ahmad Yani, kemudian 
lahan yang digunakan untuk 
pembangunan perluasan hotel tersebut, 
merupakan lahan atau area parkir 
kendaraan yang disediakan untuk para 
pengunjung, yang terletak pada bagian 
belakang hotel. Mengingat 
perkembangan permintaan jasa 
penginapan yang begitu pesat, serta 
lokasinya yang sangat strategis yaitu 
dekat dengan komplek pusat 
perbelanjaan tersebesar di kota 
Pontianak, maka pihak pengelola hotel 
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memutuskan untuk melakukan 
peningkatan jumlah layanan kamar, yaitu 
dengan memperluas gedung bagian 
belakang hotel Mercure tersebut. 
 
4.2 Data Umum Proyek 
Hotel Mercure terletak di Kota Pontianak, 
Propinsi Kalimantan Barat sekitar 4 km 
dari tugu Khatulistiwa, dan tepatnya 
berada di Jalan Jendral Ahmad Yani No. 
91. Pelaksanaan pembangunan perluasan 
hotel Mercure dimulai pada awal tahun 
2012. Kontrak pelaksanaan pekerjaan 
diberikan kepada PT. Citra Contractor 
Hasaja (Persero) setelah ditunjuk langsung 
oleh Owner. Konstruksi bangunan hotel 
dilaksanakan selama 240 hari kalender ( 8 
bulan ), terhitung mulai 9 Maret 2012 
sampai 19 Desember  2012. 
 
4.3 Struktur Organisasi Proyek  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Proyek. 
(Sumber : PT. Citra Contractor Hasaja) 
5. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
5.1 Identifikasi Penyebab Kecelakaan Dan 
Cara Pencegahan Pada Proyek 
Pembangunan Perluasan Hotel 
Mercure 
5.1.1 Faktor Manusia 
1. Tingkat Pendidikan 
Faktor yang banyak 
mempengaruhi tindakan 
seseorang dalam bekerja, adalah 
faktor pendidikan. Pengalaman 
pendidikan akan mempengaruhi 
seseorang dalam berpikir, orang 
yang memiliki pendidikan tinggi 
cenderung berpikir lebih panjang 
dalam memandang suatu 
pekerjaan atau akan melihat dari 
berbagai segi sebelum memulai 
suatu pekerjaan. Misalnya dari 
segi keamanan alat atau dari segi 
keamanan diri. 
2. Keterampilan 
Keterampilan adalah suatu 
pengalaman yang dimiliki oleh 
seseorang dalam melakukan 
suatu tindakan atau pekerjaan. 
Misalnya dalam menggunakan 
sebuah peralatan atau mesin, 
menggunakan alat - alat 
keselamatan dengan benar, dan 
lain-lain. 
3. Psikologis 
Kecelakaan kerja yang terjadi 
juga dipengaruhi oleh faktor 
psikologis seseorang, karena 
psikologis sangat berpengaruh 
pada konsentrasi dalam 
SITE MANAGER  
 
SITE ENGINEER 
 
MANDOR 
 
PEKERJA /  TUKANG 
 
Ka.TUKANG  
 
 
Ka. 
LOGISTIK  
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melakukan suatu pekerjaan. 
Apabila konsentrasi seseorang 
sudah terganggu maka akan 
sangat mempengaruhi tindakan-
tindakan yang akan dilakukanya 
ketika melakukan suatau 
pekerjaan. 
4. Fisik 
Kondisi fisik  mempengaruhi 
seseorang dalam melakukan 
suatu pekerjaan, kondisi fisik 
akan berpengaruh pada tingkat 
konsentrasi dan motivasi 
seseorang dalam bekerja. Seperti 
yang kita ketahui bahwa sutu 
konsentrasi dan motivasi sangat 
dibutuhkan seseorang ketika 
akan melakukan suatu pekerjaan. 
 
Adapun upaya pencegahan kecelakaan 
kerja yang dapat dilakukan akibat faktor 
manusia ini antara lain  : 
 
1. Membuat daftar tingkat resiko 
kecelakaan kerja pada setiap item 
pekerjaan. 
2. Pekerja yang kurang pengalaman 
dan keahlian dipekerjakan pada 
pekerjaan yang memiliki resiko 
kecelakaan kerja yang rendah.  
3. Pekerjaan yang memiliki resiko 
kecelakaan yang tinggi, 
dikerjakan oleh pekerja yang 
sudah terdidik, terlatih dan 
berpengalaman. 
4. Semua pekerja diwajibkan untuk 
mengikuti pelatihan  mengenai 
Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja. 
5. Pekerja harus mentaati peraturan 
yang berlaku pada lokasi proyek 
terutama mengenai Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja. 
6. Selalu dilakukan pengecekan 
terhadap kesehatan dan 
psikologis pekerja pada saat akan 
melakukan pekerjaan. 
7. Pekerja yang sedang sakit tidak 
diperbolehkan untuk melakukan 
pekerjaan.  
5.1.2  Faktor Jenis Pekerjaan Dan 
Metode Pelaksanaan 
1) Struktur Organisasi K3 
Bentuk unit/struktur organisasi K3 
yang dirancang dalam proyek  
Pembangunan Perluasan Hotel 
Mercure ini adalah sebagai berikut: 
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2) Alat Pelindung Diri Yang 
Wajib Digunakan 
Alat pelindung diri yang 
wajib digunakan dalam 
proyek Pembangunan 
Perluasan Hotel Mercure ini 
adalah sebagai berikut : 
a) Pakaian Kerja 
b) Pelindung Kepala Helm  
c) Pelindung Mata/Wajah 
d) Alat Pelindung Telinga 
e) Pelindung Pernapasan 
f) Sepatu Boot 
g) Sarung Tangan 
h) Sabuk Pengaman 
3) Persiapan Sebelum Aktifitas 
Pekerjaan Utama Dimulai  
a) Melaksanaan safety plan. 
b) Memasang bendera K3, 
serta sign-board K3. 
c) Menyediakan 
bangunan perkantoran, 
barak kerja sekaligus 
penyimpanan peralatan 
K3, serta mushola. 
d) Menyediakan kantin. 
e) Menyediakan tempat 
mencuci dan kakus 
(MCK). 
f) Menyediakan fasilitas air 
bersih dan air minum. 
g) Menyediakan bak 
sampah. 
h) Menyiapkan tabung 
pemadam kebakaran. 
i) Menyiapkan dan 
memeriksa peralatan K3 
dan fasilitas P3K. 
j) Melakukan 
penyemprotan serangga, 
sesuai jadwal yang 
dibuat. 
k) Memberikan pelatihan 
mengenai keselamatan 
dan kesehatan kerja 
. 
4) Prosedur Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja 
Perancangan prosedur 
keselamatan dan kesehatan kerja 
terdiri dari tiga pekerjaan utama 
yaitu : 
 
A. Pekerjaan Pondasi 
B. PekerjaanBeton Bertulang 
C. Pekerjaan Atap 
 
Secara keseluruhan prosedur 
keselamatan dan kesehatan kerja 
yang dilakukan adalah : 
 
1. Siapkan dan gunakan alat - alat 
pelindung diri yang akan 
digunakan sesuai dengan 
potensi kecelakaan kerja yang 
mungkin terjadi. 
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2. Siapkan dan pasang rambu 
peringatan dilokasi yang 
diperlukan. 
3. Lakukan pekerjaan sesuai 
dengan cara kerja yang aman 
pada masing - masing item 
pekerjaan.( Berdasarkan  Surat 
Keputusan MenteriPermukiman 
Dan Prasarana Wilayah 
No.384/ KPTS/ M/ 2004 
Tentang Pedoman Teknis 
Keselamatan Dan Kesehatan 
Kerja) 
4. Bersihkan sisa – sisa material 
setelah selesai bekerja, untuk 
menjaga kebersihan dan 
kenyamanan  bekerja. 
 
5) Prosedur Pertolongan Pertama 
Pada Korban Kecelakaan 
Prosedur atau langkah yang harus 
dilakukan dalam upaya pemberian 
pertolongan pertama pada korban 
kecelakaan adalah sebagai berikut : 
1. Pelaksana K3 dengan dibantu 
pekerja yang lain, segera 
membawa korban ke barak 
kerja. 
2. Pelaksanan K3 segera 
memberikan perawatan atau 
obat - obatan yang diperlukan 
bagi korban.  
3. Pelaksana K3 
mengidentifikasi akibat 
kecelakaan yang ditimbulkan.  
4. Untuk kecelakaan berat, maka 
Pelaksana K3 segera 
melarikan korban kerumah 
sakit terdekat. 
5. Untuk kecelakaan ringan, 
maka korban cukup diberikan 
perawatan oleh Pelaksana K3, 
dan korban diijinkan untuk 
beristirahat sampai 
memungkinkan untuk kembali 
bekerja. 
5.1.3 Faktor Lingkungan 
Upaya pencegahan kecelakaan 
kerja yang dapat dilakukan akibat 
faktor lingkungan ini antara lain : 
1. Pada jarak 50 m sebelum 
lokasi proyek diberi rambu 
peringatan ”Awas Ada 
Kegiatan Proyek”. 
2. Ada Petugas (satpam 
proyek), sebagai pemandu 
kendaraan yang 
mengarahkan kendaraan ke 
jalan masuk  
3. Pagar pengaman proyek 
menutupi seluruh area kerja, 
untuk membatasi akses 
keluar masuk orang yang 
tidak berkepentingan, 
apabila karena alasan 
tertentu harus memasuki / 
melewati tempat 
kerja maka harus : 
a) Memakai Alat Pelindung 
Diri. (APD) 
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b) Ada ijin dari petugas atau 
didampingi petugas yang 
lebih mengetahui kondisi 
tempat  kerja. 
c) Tidak boleh membawa 
benda atau peralatan 
yang dapat menimbulkan 
bahaya. 
5.2 Perencanaan Jadwal K3 Serta  
Biaya Alat Dan Fasilitas K3 
1. Jadwal kegiatan K3 dibuat 
menjadi dua yaitu : 
 
a) Jadwal kegiatan K3 yang 
berisikan uraian kegiatan 
K3 yang akan 
dilaksanakan di lapangan 
 
b) Jadwal penggunaan alat – 
alat K3 yang berupa 
uraian alat – alat K3 yang 
akan digunakan lengkap 
dengan jumlahnya. 
2. Biaya yang dikeluarkan 
secara keseluruhan adalah 
sebesar Rp.163.712.520, 
biaya tersebut terdiri dari : 
 
a) Biaya alat – alat K3 Rp 
113.089.800 
b) Biaya fasilitas 
pendukung K3 Rp 
50.622.720 
 
 
 
 
 
Tabel 5.1. Jadwal Kegiatan K3 
 
 
Tabel 5.2. Jadwal Kegiatan K3 
 
 
Tabel 5.3. Jadwal Penggunaan Alat dan 
Fasilitas K3 
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5.3. Evaluasi Penerapan Prosedur  K3 
Dilapangan 
Proses evaluasi dimulai dari kegiatan 
patroli dilapangan, dilakukan oleh 
petugas pengawas K3, dengan tujuan 
mencatat kegiatan dilapangan yang tidak 
sesuai dengan prosedur K3, dengan 
membawa formulir pemeriksaan 
keselamatan dan kesehatan kerja sebagai 
acuan prosedur K3. kemudian temuan  
dilapangan, akan dibahas dalam  rapat K3 
yang diadakan setiap sebulan sekali. 
Rapat akan membahas mengenai sanksi 
bagi pekerja yang melanggar prosedur 
K3, serta memperbaiki kegiatan 
dilapangan agar sesuai dengan prosedur 
K3. Sanksi yang akan diberikan adalah, 
berupa peringatan sebanyak dua kali, 
apabila masih melanggar maka akan 
diberhentikan dari pekerjaan. Untuk 
peserta rapat tersebut adalah anggota / 
unit yang langsung berperan dalam 
bidang K3,  lalu hasil dari keputusan 
rapat tersebut akan diterapkan kembali 
dilapangan, agar prosedur K3 yang 
dibuat berjalan lancar. Adapun alur dari 
evaluasi penerapan prosedur K3 
dilapangan, yang dirancang dalam proyek  
Pembangunan Perluasan Hotel Mercure 
ini adalah sebagai berikut: 
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6. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Pada setiap pelaksanaan proyek, 
sebaiknya terlebih dahulu 
dilakukan perencanaan terhadap 
sistem keselamatan dan 
kesehatan kerja proyek, agar 
proyek dapat berjalan lancar dan 
kerugian akibat kecelakaan kerja 
dapat dihindari. 
2. Biaya untuk pelaksanaan sistem 
K3 dilapangan, sebaiknya juga 
dihitung pada saat melakukan 
penawaran oleh pihak pelaksana 
proyek atau kontraktor. 
3. Dalam kegiatan proyek kontruksi 
semua alat - alat K3 dan fasilitas 
pendukungnya harus benar - 
benar tersedia dan layak untuk 
digunakan, serta jumlahnya 
mencukupi untuk semua tenaga 
kerja yang terlibat. 
4. Bagi para pekerja agar benar – 
benar mematuhi dan mengikuti 
prosedur keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) dilapangan, 
dengan bekrja secara disiplin dan 
berhati - hati mengutamakan 
keselamatan dan kesehatan 
dalam bekerja. 
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